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ABSTRACT
RINGKASAN
RADITAYESI .NIM. 1405002010085. Analisis Pendapatan Perbanyakan
Tanaman Kelengkeng Secara Sambung Pucuk di UPTD BBH Saree. Kecamatan
Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Tanaman kelengkeng berasal dari
daerah subtropis di China bagian Selatan.
DiIndonesia kelengkeng lebih cocok ditanam didataran tinggi yang
iklimnya mendekati iklim subtropics seperti dinegara aslinya. Saat ini sudah
ditemukan varietas kelengkeng yang mudah beradaptasi didataran rendah tropis
kelengkeng ini disebut juga kelengkeng dataran rendah. Tanaman ini memiliki
bunga sempurna sehingga dapat berbuah walaupun satu pohon saja. Kelengkeng
dataran rendah ini merupakan hasil seleksi dari kelengkeng dataran tinggi yang
bermutasi pada hormonn pengatur pembungaan serta ditunjang kondisi
lingkungan.
Tugas akhir ini dilakukan dengan metode studi kasus(Case Study )pada
UPTD BBH Saree. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan 2 jenis data yaitu
dengan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan
pengamatan dan wawancara langsug dilapangan, data sekunder diperoleh dari
beberapa studi kepustakaan dans umber lain yang terkait dengan praktek serta
instansi yang terkait sebagai pendukung.
Analisis Pendapatan Perbanyakan Tanaman Kelengkeng Secara Sambung
Pucuk di UPTD BBH Saree sebagai berikut :
Pendapatan yang diperoleh dari usaha perbanyakan tanaman kelengkeng secara
sambung pucuk di UPTD BBH Saree dengan sekala perbanyakan 1.600 batang
mendapatkan keuntungan Rp. .11.532.601 pertahunnya
Analisis kelayakan yang diperoleh dalam Analisis Perbanyakan Tanaman
Kelengkeng Secara Sambung Pucuk di UPTD BBH Saree memiliki nilai R/C
Ratio sebesar 1,5 BEP produksi Rp. 1.023 polybag dan BEP harga Rp.
12.792/polybag.
